
LAPORAN KINERJA BULANAN INVESTRA                                                                                                                                Desember 2009 

Disclaimer: 
INVESTRA adalah produk unit-link yang ditawarkan oleh PT. Commonwealth Life. Informasi ini disiapkan dan digunakan sebagai  keterangan saja. Investor harus menyadari bahwa investasi di Unit Link 
adalah berkaitan dengan mekanisme pasar yang memungkinkan terjadinya risiko keuangan. Kinerja dana ini tidak dijamin, nilai pendapatan dari dana ini dapat bertambah atau berkurang. Kinerja masa lalu dan 
prediksi masa depan tidak merupakan jaminan untuk kinerja masa depan. PT. Commonwealth Life tidak menjamin atau menjadikan patokan atas penggunaan / hasil atas penggunaan angka-angka yang 
dikeluarkan dalam hal kebenaran, ketelitian, kepastian atau sebaliknya. Anda disarankan meminta pendapat dari konsultan keuangan Anda sebelum memutuskan untuk melakukan investasi. 
                

 
EEQQUUIITTYY  DDYYNNAAMMIICC  FFUUNNDD  

TUJUAN INVESTASI 
Memberikan tingkat pertumbuhan investasi yang menarik dalam jangka panjang melalui investasi 
jenis investasi saham di Indonesia. 
 
 
INFORMASI DANA 
Tanggal Peluncuran  :    2 November 2009 
Manajer Investasi  :    PT. Schroder Investments Management Indonesia 
Mata Uang  :    Rupiah 
Harga Unit  :    Rp 1,070.8916 (per 30/12/2009) 
 
Kebijaksanaan Investasi : 

Jenis Minimal Maksimal 
Saham 80% 100% 

Pendapatan Tetap - - 
Pasar Uang 0% 20% 

* Dana dimungkinkan untuk ditempatkan pada efek luar negeri sesuai peraturan  
 
RINCIAN PORTOFOLIO 
Alokasi Aset : per 30 Desember 2009 

Pasar Uang
10%

Saham
90%

 
 

 5 Penempatan Utama per 30 Desember 2009 
Nama Sektor Alokasi (%) 

Telekomunikasi Indonesia Telekomunikasi 9.96 
Astra International Konsumer 8.72 
Gas Negara Utilitas 6.86 
Bank Mandiri Keuangan 6.58 
United Tractor Industri 6.38 

 
Sumber :  PT.  Schroder Investment Management Indonesia 

 
KINERJA DANA  
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Periode

Harga Unit

 
Kinerja Harga Unit  

1 bulan terakhir 1 tahun terakhir sejak peluncuran 
5.19% N/A 7.09% 

 
PENJELASAN MANAJER INVESTASI 

•  IHSG Desember 2009 ditutup pada 2.534,4 atau naik +4,91% dari bulan sebelumnya, 
atau +87% dari awal tahun. 

•  Di akhir tahun, harga komoditi seperti batubara, CPO, dan minyak mentah dunia 
mengalami kenaikan dan mendorong pula kinerja saham-saham di pertambangan. 

•  Inflasi Desember 2009 month-on-month mencapai 0,33%  disebabkan naiknya makanan 
olahan +0,93% dan pakaian +0,95%. Hingga akhir tahun ini, inflasi tahun 2009 year to 
date mencapai 2.,78%, dan berarti inflasi tahun ini di bawah 3%. 

•  Prediksi inflasi tahun 2010 diperkirakan mencapai inflasi yang rendah seperti tahun 
sebelumnya mengingat trend harga komoditi yang meningkat serta rencana kenaikan tarif 
listrik maupun gas tahun ini.  

•  Cadangan devisa bulan Desember mencapai USD 66,1 miliar atau naik +0,39% dari 
bulan sebelumnya. Sejak awal tahun, cadangan devisa mengalami kenaikan 28%.  

•  Kurs rupiah terhadap dollar mengalami apresiasi 0,61% menjadi 9.404 di akhir tahun 
2009. Penguatan rupiah lebih karena dana asing masuk membeli SBI dan SUN. 

•  Bank Indonesia memberikan sinyal ke pasar bahwa mereka merasa nyaman dengan 
tingkat suku bunga acuan saat ini di level 6,5%. 


